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ABSTRAK

Ringworm adalah penyakit kulit infeksius yang dapat menyerang berbagai jenis hewan dan bersifat
zoonosis. Penyakit ini disebabkan oleh fungi (cendawan) dermatofita. Kasus ringworm pada sapi cukup
banyak dilaporkan di berbagai negara, namun laporan mengenai spesies penyebab ringworm pada sapi
bali belum dipublikasikan. Hal ini sangat penting untuk diketahui dalam usaha pemberian terapi yang
lebih efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi spesies fungi dermatofita yang menyebabkan
ringworm pada sapi bali. Delapan ekor sapi bali yang diduga ringworm diambil sampelnya menggunakan
teknik superficial skin scraping dan trichogram (hair pluck). Sampel kerokan kulit dan rambut di daerah
lesi diambil untuk dilakukan pemeriksaan mikroskopis langsung terhadap adanya elemen jamur (hifa
atau arthrospora). Sampel kerokan kulit dan rambut ditetesi kalium hidroksida (KOH) 10%, didiamkan
selama 10-15 menit, kemudian diamati menggunakan mikroskop cahaya. Sampel kerokan kulit dan
rambut yang memperlihatkan hasil positif selanjutnya dikultur pada media Sabauroud’s Dextrose Agar
(SDA) selama 1-3 minggu dan diidentifikasi menggunakan pewarnaan  Lactophenol Cotton Blue dengan
bantuan mikroskop cahaya. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Fungi dermatofita yang
berhasil diisolasi dan diidentifikasi adalah Microsporum gypseum sebesar 75% (6/8) dan M. nanum sebesar
25% (2/8). Kedua jamur ini memiliki sifat invasi/infeksi ectothrix yakni pembentukan arthrospora/
arthrokonidia hanya pada bagian permukaan/superfisial batang rambut sehingga terapi topikal sudah
cukup untuk mengatasi infeksinya.

Kata-kata kunci:  Microsporum canis; M. nanum; ringworm; zoonosis; sapi bali

ABSTRACT

Ringworm is a zoonotic infectious skin disease that can attack various types of animals and human
caused by dermatophyte fungi. Ringworm cases in cattle have been widely reported in various countries,
however little information regarding the fungal species that caused ringworm in bali cattle. Identification
the etiology of ringworm in bali cattle is necessary so that the therapeutic effort is effective. This study
aims to identify the species of dermatophyte which caused ringworm in bali cattle. Eight bali cattle
suspected of having ringworm were sampled using superficial skin scraping and trichogram (hair pluck)
techniques. Skin and hair scrub samples in the lesions area were taken for direct microscopic examination
of fungal elements (hyphae or arthrospora). The hair and skin scrapings samples were added 10% potassium
hydroxide (KOH) and allowed to stand for 10-15 minutes prior to microscopic observation. The samples
which fungal elements were found then cultured onto Sabauroud’s Dextrose Agar (SDA) for 1-3 weeks and
further identified using Lactophenol Blue Cotton staining with the help of light microscope. The species of
dermatophyte fungi which were successfully isolated and identified were Microsporum gypseum (6/8.75%
) and M. nanum (2/8. 25%). Both of these fungi has ectothrix type of invasion by forming of arthrospora/
arthroconidia on the surface or superficial of hair shaft, therefore using topical therapy is enough to
overcome the infection.
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PENDAHULUAN

Ringworm adalah salah satu penyakit kulit
infeksius yang dapat menyerang berbagai jenis
hewan. Nama lain penyakit ini yaitu
dermatofitosis, karena disebabkan oleh fungi
(cendawan) dermatofita. Tiga genus penyebabnya
yaitu Microsporum, Trichophyton , dan
Epidermophyton (Vermout et al., 2008). Fungi
ini dapat menginfeksi lapisan berkeratin seperti
stratum korneum kulit, rambut, dan kuku
(Bond, 2010).

Sapi merupakan salah satu hewan yang
sangat dekat dengan kehidupan masyarakat
Indonesia pada umumnya dan masyarakat Bali
pada khususnya. Salah satu penyakit yang
dapat menyerang sapi termasuk sapi bali yaitu
ringworm. Laporan mengenai ringworm pada
sapi telah banyak di berbagai negara karena
dalam usaha peternakan dapat menyebabkan
kerugian ekonomi yang cukup tinggi yang
disebabkan oleh kerusakan kulit serta
penurunan produksi susu dan daging. Selain itu,
ringworm dapat menular dari hewan ke manusia
(zoonosis) (Shams-Ghahfarokhi et al., 2009). Sapi
yang terinfeksi ringworm menampakkan gejala
klinis berupa lesi berwarna putih keabuan
berbentuk bulat dengan berbagai ukuran
disertai adanya krusta, sisik, hiperkeratosis, dan
alopesia (Sharma et al., 2010).

Sesungguhnya ringworm dapat sembuh
sendiri, namun umumnya membutuhkan wak-
tu  yang cukup lama. Hal tersebut tergantung
pada tingkat keparahan infeksia.  Hewan yang
terinfeksi ringworm perlu diberikan terapi
karena penyakit ini mudah menyebar dan
bersifat zoonosis (Bond, 2010). Efektivitas terapi
ringworm, salah satunya tergantung pada
spesies dermatofita  penyebab ringworm.
Terdapat dua jenis invasi jamur dermatofita,
yakni ectothrix dan endothrix. Tipe ectothrix
dicirikan dengan pembentukan arthrokonidia
pada permukaan batang rambut. Tipe endothrix
dicirikan dengan pembentukan arthrokonidia di
dalam batang rambut (Ellis, 2015). Apabila
hewan terinfeksi spesies dermatofita tipe
endothrix, maka dibutuhkan terapi yang
bersifat sistemik, namun apabila hewan
terinfeksi spesies tipe ectothrix, maka pemberian
terapi topikal mungkin sudah cukup. Pemberian
terapi sistemik maupun terapi topikal tentunya
membutuhkan biaya apalagi dengan populasi
ternak yang besar karena perawatan untuk
penyakit ini membutuhkan waktu yang cukup
lama.

Laporan mengenai spesies yang mengin-
feksi sapi sudah cukup banyak, beberapa di
antaranya oleh Al-Ani et al. (2002), Shams-
Ghahfarokhi et al. (2009),  Sharma et al. (2010),
Swai dan Sanka (2012), El-Ashmawy et al.
(2015), dan Pal (2017), namun laporan mengenai
spesies yang menginfeksi sapi bali di Indonesia
khususnya di Bali belum tersedia. Berdasarkan
hal tersebut maka diperlukan suatu penelitian
untuk mengetahui spesies dermatofita yang
menginfeksi sapi bali. Hasil penelitian ini
diharapkan bermanfaat untuk menentukan
jenis terapi yang tepat dan efektif pada sapi bali
yang terinfeksi ringworm.

METODE PENELITIAN

Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kerokan kulit dan rambut sapi bali
yang diduga terinfeksi ringworm. Sampel
diambil menggunakan teknik superficial skin
scraping dan trichogram (hair pluck). Sampel
diambil di Sentra Pembibitan Sapi Bali,
Sobangan, Mengwi, Badung, Bali dan
peternakan tradisional di Desa Sari Mekar,
Buleleng, Bali. Sapi didiagnosis terinfeksi
ringworm apabila menunjukkan gejala klinis
berupa lesi berwarna putih keabuan atau
kehitaman berbentuk bulat disertai adanya
krusta, sisik, hiperkeratosis, dan alopesia
dengan berbagai ukuran. Selanjutnya dilakukan
pemeriksaan mikroskopis terhadap sampel
kerokan kulit dan rambut. Dalam penelitian ini
ditemukan delapan ekor sapi bali yang
didugauat menderita ringworm.

Lesi kulit dibersihkan menggunakan kapas
yang dibasahi alkohol 70%. Selanjutnya sampel
kerokan kulit diambil menggunakan teknik
superficial skin scraping dengan cara dilakukan
pengerokan kulit pada bagian pinggir lesi dengan
menggunakan pisau bedah (blade) namun
kerokan yang dibuat tidak terlalu dalam (hanya
sebatas lapisan epidermis).  Sampel rambut
diambil menggunakan teknik trichogram (hair
pluck) dengan cara beberapa helai rambut di
daerah pinggir lesi dicabut menggunakan pinset
atau needle holder. Daerah lesi tempat sampel
diambil ditetesi betadine untuk mencegah
masuknya infeksi oleh agen penyakit lain.
Sampel kerokan kulit dan rambut sapi disimpan
dalam plastik sampel.

Pemeriksaan Mikroskopis Langsung
Sampel diletakkan di atas gelas objek,
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rantai pada delapan sampel kerokan kulit dan
rambut sapi bali tersebut (Gambar 1). Bentukan
tersebut diduga sebagai elemen fungi
(arthrospora). Untuk memastikan bahwa
bentukan tersebut adalah fungi dermatofita
maka sampel kerokan kulit dan rambut sapi
bali tersebut kemudian ditanam pada media
SDA. Hasilnya pada media SDA setelah
diinkubasi selama tujuh hari tumbuh koloni
fungi dengan tekstur seperti beludru atau kapas
dan halus berwarna putih pada bagian atas
koloni, sedangkan pada bagian bawah koloni
tampak berwarna kuning cerah dengan ukuran
yang tidak terlalu besar namun ukurannya
semakin bertambah seiring bertambahnya lama
waktu inkubasi (Gambar 2). Selain koloni yang
diduga koloni fungi dermatofita, pada media SDA
juga tumbuh koloni fungi yang lain yang diduga
adalah fungi kontaminan. Untuk memurnikan
koloni fungi dermatofita maka dilakukan
rekultur koloni fungi dermatofita. Setelah
dilakukan beberapa kali rekultur ternyata
masih saja terdapat sedikit kontaminasi pada
media sehingga tidak didapatkan gambar koloni
fungi dermatofita yang benar-benar bersih dari
kontaminan. Selanjutnya dilakukan
pemeriksaan secara mikroskopis menggunakan
LPCB dan hasilnya ditemukan makrokonidia
berbentuk boat shape berdinding tipis dengan
4-6 sel di dalamnya. Mikrokonidia sangat jarang
ditemukan. Hifanya sangat banyak dan
panjang. Dermatofita tersebut diidentifikasi
sebagai Microsporum gypseum (Gambar 3a).
Selain itu juga ditemukan makrokonidia
berbentuk ovoid berdinding tipis dengan 1-3 sel
di dalamnya. Dermatofita tersebut diidentifikasi
sebagai M. nanum (Gambar 3b) (Hardy
Diagnostics, 2016).

Jamur dermatofita dikelompokkan menjadi
tiga grup berdasarkan tempat hidup alaminya,
yaitu zoofilik, geofilik, dan anthropofilik
(Dehghan et al., 2009). Dermatofita zoofilik
terutama bersifat parasit pada hewan, namun
juga mampu menyebabkan infeksi pada
manusia. Beberapa di antaranya, yaitu M. canis,
T. verrucosum, dan T. mentagrophytes.
Dermatofita geofilik hidup di tanah sebagai
saprofit. Contohnya adalah M. gypseum dan M.
nanum  (Mahmoudabadi, 2010).  Manusia
merupakan hospes utama dermatofita
anthropofilik, namun kemungkinan dapat juga
menyebabkan infeksi pada hewan. Contohnya
adalah T. rubrum dan  Epidermophyton
floccosum (Lakshmipathy dan Kannabiran,
2010).

ditetesi KOH 10% (Biomedika, Surabaya),
ditutup dengan gelas penutup, dan didiamkan
selama 10-15 menit dalam suhu ruang (Ellis,
2015). Sampel kemudian diperiksa menggu-
nakan mikroskop cahaya dengan perbesaran 100
dan 400 kali untuk melihat adanya elemen fungi
seperti arthrospora atau hifa.

Isolasi Fungi Dermatofita
Ose terlebih dahulu dicelupkan ke dalam

alkohol dan dibakar pada api Bunsen, kemudian
didiamkan sesaat. Ose selanjutnya digunakan
untuk mengambil kerokan kulit dan rambut dan
diusapkan pada media Sabauroud’s Dextrose
Agar (SDA) (Oxoid, United Kingdom). Media SDA
diinkubasikan pada suhu kamar (25-30°C)
selama 1-3 minggu (Ellis, 2015).

Identifikasi Spesies Dermatofita
Identifikasi terhadap pertumbuhan fungi

dermatofita dilakukan secara makroskopis dan
mikroskopis. Pengamatan secara makroskopis
dilakukan terhadap lama waktu terjadinya
pertumbuhan, morfologi koloni dan warna,
bentuk, dan permukaan bawah koloni.
Pemeriksaan mikroskopis dilakukan terhadap
media SDA yang teramati positif (tumbuh koloni
fungi) menggunakan Lactophenol Cotton Blue
(LPCB).  Ose dicelupkan di dalam alkohol dan
dibakar pada api bunsen kemudian didiamkan
sesaat. Selanjutnya ose digoreskan pada koloni
fungi dermatofita yang tumbuh pada media SDA
kemudian diusapkan pada gelas objek yang
sebelumnya telah ditetesi LPCB dan ditutup
dengan gelas penutup, kemudian diperiksa
menggunakan mikroskop cahaya terhadap
adanya hifa, makrokonidia, dan mikrokonidia
(Nasimuddin et al., 2014; El-ashmawy et al.,
2015).  Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan yang dilakukan pada sapi bali
di Sentra Pembibitan Sapi Bali Sobangan,
Mengwi, Badung dan di Desa Sari Mekar,
Buleleng didapatkan hasil delapan ekor sapi bali
yang diduga kuat terinfeksi ringworm. Sampel
kerokan kulit dan rambut dari delapan sapi bali
tersebut diambil kemudian dilakukan
pemeriksaan mikroskopis langsung, setelah
diberi perlakuan larutan KOH 10%. Hasilnya
ditemukan bentukan berupa bulatan-bulatan
bening yang bergerombol atau tersusun seperti
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Gambar 1. (a) Hasil pemeriksaan mikroskopis rambut ditemukan adanya arthrospora (panah
hitam), (b) Hasil pemeriksaan mikroskopis kerokan kulit ditemukan adanya
arthrospora,b (panah hitam)

Gambar 2. (a) Hasil kultur pada media SDA, koloni fungi dermatofita tampak depan (panah hitam),
(b) Hasil kultur pada media SDA, koloni fungi dermatofita tampak belakang (panah
hitam)

Gambar 3. (a) Hasil pewarnaan koloni menggunakan lactophenol cotton blue (LPCB), ditemukan
Microsporum gypseum (panah hitam), (b) Hasil pewarnaan koloni menggunakan LPCB,
ditemukan Microsporum nanum (panah merah)
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Merchant (2013) menyatakan bahwa T.
verrucosum merupakan fungi dermatofita yang
paling umum menyebabkan ringworm pada
sapi. Namun T. mentagrophytes, T. equinum,
M. gypseum, M. nanum, M. canis, dan spesies
dermatofita lain juga telah berhasil diisolasi dari
sapi. Di Iran Timur, dari total isolat 99% fungi
dermatofita teridentifikasi adalah  T. verru-
cosum dan sisanya 1% adalah T. mentagro-
phytes (Shams-Ghahfarokhi et al., 2009). Di
Yordania, fungi dermatofita yang berhasil
diisolasi yaitu T. verrucosum (47,88%); T.
mentagrophytes (12,68%); T. schoenleinii
(4,22%); T. terrester, M. audouinii, M. nanum,
M. distortum masing-masing  2,82%; T.
violaceum (1,41%), dan sisanya sebesar 22,53%
bukan merupakan fungi dermatofita (Al-Ani et
al., 2002).

Hasil penelitian ini sedikit berbeda dengan
hasil penelitian tersebut. Pada penelitian ini,
dermatofita yang berhasil diisolasi dari sapi bali
yang dicurigai ringworm adalah M. gypseum
dan M. nanum.  Fungi T. verrucosum yang
merupakan dermatofita yang paling umum
menginfeksi sapi tidak ditemukan. M. gypseum
merupakan spesies fungi dermatofita yang
termasuk dalam kelompok geofilik dan dapat
ditemukan pada tanah di seluruh dunia
(Lakshmipathy dan Kannabiran, 2010). Sifat
invasi/infeksi M. gypseum adalah ectothrix. M.
nanum termasuk dalam kelompok geofilik dan
zoofilik. Sifat invasi/infeksi M. nanum adalah
ectothrix (Ellis, 2015).

Tipe invasi/infeksi ectothrix dicirikan
dengan pembentukan arthrokonidia/
arthrospora pada permukaan atau superfisial
batang rambut (Ellis, 2015). Dermatofita tipe
invasi ectothrix tidak dapat menginvasi masuk
ke dalam batang rambut. Oleh sebab itu terapi
topikal dipandang cukup untuk mengatasi
infeksi  M. gypseum dan M. nanum, selama lesi
yang ditimbulkan masih bersifat terbatas. Sapi
yang terinfeksi ringworm yang diambil
sampelnya dalam penelitian ini lesinya masih
bersifat terbatas. Bila lesi yang ditimbulkan
sudah bersifat meluas maka juga dibutuhkan
kombinasi dengan terapi yang bersifat sistemik.

Ringworm pada hewan sesungguhnya dapat
sembuh secara spontan dalam waktu satu
sampai beberapa bulan. Namun tetap
disarankan untuk melakukan terapi pada
penyakit ini. Tujuan dari pemberian terapi fungi
adalah  memaksimalkan kemampuan pasien
mengatasi infeksi dermatofita; untuk
mengurangi penyebaran infeksi ke lingkungan,

hewan lain, dan manusia; dan  untuk
mempercepat kesembuhan infeksi. Beberapa
terapi topikal yang dilaporkan baik
penggunaannya guna menangani ringworm pada
sapi yaitu lime sulfur 4%, sodium hypochlorite
0,5% (1:10), chlorhexidine 0,5%, 1% povidone-
iodine 1%, natamycin, dan enilconazole. Lesi
lokal atau individual dapat diberikan lotion
miconazole atau clotrimazole (Bond, 2010).

SIMPULAN

Fungi dermatofita yang berhasil diisolasi
dan diidentifikasi dari sapi bali adalah M.
gypseum sebesar 75% (6/8) dan M. nanum
sebesar 25% (2/8).

SARAN

Perlu dilakukannya sosialisasi mengenai
penyakit ringworm ini kepada para peternak
sehingga dapat dilakukan terapi yang tepat dan
dapat mencegah penularan serta penyeba-
rannya.
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